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ABSTRAK 

 

Maharani Ritonga (Nim: 19010069), PENDIDIKAN IBADAH ANAK 

DALAM KELUARGA DITINJAU DARI ORANG TUA YANG MENIKAH 

DINI DI DESA TANJUNG SIRAM KECAMATAN BILAH HULU 

KABUPATEN LABUHAN BATU 

 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 1). Untuk 

mengetahui bagaimana cara mendidik ibadah anak dalam keluarga ditinjau dari 

orang tua yang menikah dini di desa Tanjung Siram. 2). Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat orang tua dalam mendidik anak dalam keluarga yang  

menikah dini di desa tanjung siram. 3). Untuk mengetahui dampak pernikahan 

dini terhadap pendidikan ibadah anak dalam keluarga yang menikah dini di desa 

Tanjung Siram. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

dan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi 

sumber primer dan sekunder. Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Cara 

mendidik ibadah anak dalam keluarga ditinjau dari orang tua yang menikah dini di 

desa Tanjung Siram adalah orang tua belum bisa memberi contoh yang sesuai 

dengan apa yang diucapkan, karena pada dasarnya seorang anak cenderung lebih 

mudah mencontoh apa yang dilihatnya dari pada hanya sekedar ucapan atau 

perkataan yang didengar, 2) faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 

mendidik anak di desa tanjung siram adalah: 1. Faktor pendukung yaitu: 

Keharmonisan keluarga, Motivasi orang tua, Tingkat pendidikan orang tua, 

Menguatkan pendidikan keagamaan. 2. Faktor penghambat yaitu: Faktor 

lingkungan, Faktor ekonomi, Rasa malas, Teknologi, Kesibukan orang tua. 3) 

Dampak pernikahan dini terhadap pendidikan ibadah anak dalam kelaurga di desa 

tanjung siram adalah dampak sosial, dampak psikologis, dan dampak ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Ibadah, dan Keluarga. 
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ABSTRACT 

 

Maharani Ritonga (Nim: 19010069), PENDIDIKAN IBADAH ANAK 

DALAM KELUARGA DITINJAU DARI ORANG TUA YANG MENIKAH 

DINI DI DESA TANJUNG SIRAM KECAMATAN BILAH HULU 

KABUPATEN LABUHAN BATU 

 

The objectives to be achieved in this study are: 1). To find out how to educate 

children's worship in the family in terms of parents who married early in Tanjung 

Siram village. 2). To find out the supporting and inhibiting factors of parents in 

educating children in families who married early in Tanjung Siram village. 3). To 

find out the impact of early marriage on children's worship education in families 

who married early in Tanjung Siram village. This research is a type of field 

research and is descriptive qualitative. Data sources in this study include primary 

and secondary sources. Data collection is obtained from interviews, observation, 

and documentation. The results of this study indicate that: 1) How to educate 

children's worship in the family in terms of parents who married early in Tanjung 

Siram village is that parents have not been able to give examples that match what 

is said, because basically a child tends to more easily imitate what he sees than 

just words or words heard, 2) supporting and inhibiting factors for parents in 

educating children in Tanjung Siram village are: 1. Supporting factors are: 

Family harmony, Parents' motivation, Parents' education level, Strengthening 

religious education. 2. The inhibiting factors are: Environmental factors, 

economic factors, laziness, technology, parents' busyness. 3) The impact of early 

marriage on children's worship education in the family  

 

Keywords: Education, Worship, and Family. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap makhluk diciptakan berpasang-pasangan untuk saling 

menyayangi dan mengasisi. Ungkapan ini menunjukkan bahwa hal ini akan 

terjadi dengan baik melalui hubungan pernikahan, dalam rangka membentuk 

keluarga yang sakinah. Keluarga pada dasarnya merupakan upaya untuk 

memperoleh kebahagian dan kesejahteraan hidup, keluarga dibentuk untuk 

memadukan rasa kasih dan sayang diantara dua makhluk berlainan jenis yang 

berlanjut untuk menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan dan keayahan 

terhadap seluruh anggota keluarga (anak keturunan). 

 Semuanya jelas-jelas bermuara pada keinginan manusia untuk hidup 

lebih bahagia dan lebih sejahtera (Mubasyaroh, 2016). Untuk membentuk 

suatu keluarga harus dipersiapkan dengan matang diantaranya pasangan yang 

akan membentuk keluarga harus sudah dewasa, baik secara biologis maupun 

pedagogis atau bertanggung jawab. Bagi pria harus sudah siap untuk memikul 

tanggung jawab sebagai kepala keluarga, sehingga berkewajiban memberi 

nafkah kepada anggota keluarga. Bagi seorang wanita ia harus sudah siap 

menjadi ibu rumah tangga yang bertugas mengendalikan rumah tangga, 

melahirkan, mendidik, dan mengasuh anak-anak. 

 Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dilaksanakan 

oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara norma 

agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan memiliki 

banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, 

maupun kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-kadang 

berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu pula (Mubasyaroh, 

2016).
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 Adapun pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang di lakukan 

oleh satu pasangan yang memiliki usia di bawah umur. Baik pria atau wanita 

jika belum cukup umur, jika melangsungkan pernikahan dapat di  katakan 

sebagai pernikahan usia dini. Pernikahan dini terjadi akibat rendahnya 

pendidikan, hal ini disebabkan karena rendahnya perekonomian keluarga, 

sehingga keluarga tidak mampu menyekolahkan sampai keperguruan tinggi 

bahkan mungkin pendidikan SD, SMP, SMA tidak selesai, bagi orang tua 

yang menikah dini merupakan suatu solusi bagi kedua orang tua. 

 Berdasarkan observasi awal di Desa Tanjung Siram terdapat beberapa 

pasangan yang melakukan pernikahan dini. Sebagian sudah tinggal terpisah 

dengan orang tua. Fenomena perkawinan dibawah umur di masyarakat 

dikarenakan adanya sudut pandang yang berbeda. Dalam satu sisi, pernikahan 

dibawah umur dilihat dari sudut pandang agama, namun dari sisi lain 

dipandang dari segi Hak Asasi Manusia (HAM). Kedua sudut pandang ini 

belum menemukan titik temu, karena tidak adanya kesepahaman antara kedua 

belah pihak. Karena itu perkawinan ini menjadi perbincangan di kalangan 

masyarakat (Diana, 2022). 

Dalam undang-undang pernikahan disebutkan bahwa pernikahan yang 

ideal adalah laki-laki berusia 19 tahun dan perempuan berusia 19 tahun, pada 

usia tersebut seseorang yang melakukan pernikahan sudah memasuki usia 

dewasa, sehingga sudah mampu memikul tanggung jawab dan perannya 

masing-masing, baik sebagai suami maupun sebagai istri. Namun, dalam 

realitasnya banyak terjadi pernikahan dini, yaitu pernikahan yang terjadi 

antara laki-laki dan perempuan yang belum dewasa dan matang berdasarkan 

umdang-undang maupun dalam perpektif psikologis (Mubasyaroh, 2016). 

Tetapi tidak semua orang yang usianya sudah matang dan sukses dalam 

segala hal bisa membentuk keluarganya menjadi keluarga yang sangat 

diidam-idamkan (keluarga sakinah). Orang tua memiliki tanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan anak, mengajari, mengarahkan, dan mendidik. 

Tanggung jawab orang tua meliput tanggung jawab keimanan, materi, fisik, 

moral, akal, kejiwaan, sosial. Orang tua merupakan orang pertama dan utama 
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yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. Orang tua 

didalam keluarga bertanggung jawab untuk memperhatikan tumbuh kembang 

anak, mengawasi perkembangan anak serta mengajarkan nilai-nilai agama, 

akhlak dan sosial bagi anak (Uswatun, 2022). 

Tanggung jawab inilah yang disebut dengan bentuk pendidikan. Tujuan 

dari pendidikan itu sendiri adalah untuk membentuk anak-anak menjadi 

manusia yang sehat, cerdas, berkarakter mulia, berakhlak serta mampu 

menjadi generasi kuat dan memiliki masa depan yang cerah. Agar semua ini 

terwujud maka orang tua harus mengetahui dan menerapkan Pendidikan yang 

benar sesuai dengan tahapan perkembangan anak yang berlandaskan syariat 

Islam sebagaimana telah diajarkan oleh Rasulullah SAW dalam berbagai 

sunnahnya. 

Seperti dalam Al-Qur’an yang dijelaskan betapa pentingnya pendidikan 

itu terdapat dalam QS. At-Taubah, 122: 

ِ وَلَِ يرَْغَ 
سُىْلِ اّللّه هَ الِْعَْرَاةِ انَْ يَّتخََهَّفىُْا عَهْ رَّ جىُْا مَب كَبنَ لِِهَْمِ انْمَدِيْىةَِ وَمَهْ حَىْنهَمُْ مِّ

لَِ وصََ  نكَِ ثبِوََّهمُْ لَِ يصُِيْجهُمُْ ظمََبٌ وَّ ٖۗ ذه ِ وَلَِ ثبِوَْفسُِهِمْ عَهْ وَّفْسِه 
لَِ مَخْمَصَةٌ فيِْ سَجيِْمِ اّللّه تٌ وَّ

َ لَِ  يطََ ـىُْنَ مَىْطِئبً يَّغِيْعُ انْكُفَّبرَ وَلَِ يىَبَنىُْنَ مِهْ عَدُوٍّ وَّيْلًً الَِِّ كُتِتَ نهَمُْ ثِه  عَمَمٌ صَبنِحٌٖۗ 
انَِّ اّللّه

 يضُِيْعُ اجَْرَ انْمُحْسِىيِْهَ 

 
Artinya: ”Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan  

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya (Departemen Agama Republik Indonesia, 2019). 

 

Tafsir dari ayat tersebut menjelaskan: Allah SWT menerangkan bahwa 

tidak semua orang mukmin berangkat ke medan perang. Akan tetapi 

peperangan ini dapat dilakukan oleh sebagian kaum muslimin saja. Kaum 

muslimin yang ada dalam suatu tempat itu bisa berbagi tugas dengan tiap-tiap 

anggota masyarakatnya, sebagian berangkat ke medan perang dan sebagian 

lagi bertekun menuntut ilmu dan mendalami ilmu Agama Islam tersebut. 
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Adapun tujuannya agar ajaran-ajaran agama dapat diajarkan secara merata 

serta dapat menjaga diri dan masyarakt sekitar dari berbagai cobaan. Dan 

dakwah Islam dapat dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat 

serta mencerdaskan umat Islam. Orang-orang yang berjuang di bidang 

pengetahuan, dalam Islam disamakan nilainya dengan orang-orang yang 

berjuang di medan perang (Ahmad, 2011). 

Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras 

dengan alam dan masyarakatnya. Peran orang tua dalam memberikan 

pendidikan terhadap anaknya sangatlah penting. Peran orang tua dalam 

pendidikan mempunyai peranan besar terhadap masa depan anak. Sehingga 

demi mendapatkan pendidikan yang terbaik, sebagai orang tua harus sedini 

mungkin merencanakan masa depan anak-anak, karena anak merupakan 

anugerah terindah yang diberikan oleh Allah SWT yang harus disyukuri dan 

merupakan pelengkap manusia ketika sudah berumah tangga. Rasa syukur 

yang dapat dilakukan oleh kedua orang tua adalah dengan mendidik, 

menyayangi, mencintai dan memberikan pendidikan yang layak untuk anak. 

Anak bukan hanya anugerah terindah yang diberikan oleh Sang Pencipta, 

tetapi juga titipan Allah SWT yang diberikan kepada orang tua yang layak 

dan siap untuk mendidik anak (Uswatun, 2022). 

Sehingga orang tua yang berperan penting untuk mengarahkan 

kehidupan anak kepada kebaikan atau keburukan, kecerdasan atau 

kebodohan, akhlak karimah atau akhlak jahiliyah. Orangtua harus kreatif dan 

bijak dalam melaksanakan pendidikan dalam keluarga bagi anak, hal ini 

dilakukan supaya pendidikan dan hak anak akan terjaga dan terealisasi 

dengan baik. Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan, proses perbuatan, dan cara mendidik. Pendidikan 

dalam keluarga merupakan dasar bagi pendidikan anak selanjutnya, atau 

dapat pula dikatakan bahwa keluarga merupakan peletak dasar bagi 
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pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan demikian karena segala 

pengetahuan, kecerdasan, intelektual, maupun minat anak diperoleh pertama-

tama dari orang tua (keluarga) dan anggota keluarga lainnya (Uswatun, 

2022). 

Oleh karena itu orang tua harus menanamkan nilai - nilai yang sangat 

diperlukan bagi perkembangan kepribadian anak-anaknya, sehingga anak 

akan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, tangguh dan memiliki sifat-sifat 

kepribadian yang baik pula, seperti tidak mudah marah, tidak mudah 

emosional, mampu beradaptasi dan lain sebagainya. Sejalan dengan latar 

belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul yaitu 

Pendidikan Ibadah Anak Dalam Keluarga Ditinjau Dari Orang Tua Yang 

Menikah Dini Di Desa Tanjung Siram Kecamatan Bilah Hulu Kab. Labuhan 

Batu. 

  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti membatasi masalah 

agar tidak melebar dan lebih terarah pada satu pokok permasalahan maka 

peneliti membuat batasan masalah khususnya terhadap permasalahan 

bagaimana pendidikan ibadah anak dalam hal shalat dan mengaji. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mendidik ibadah anak dalam keluarga ditinjau dari orang 

tua yang menikah dini di Desa Tanjung Siram? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam mendidik anak 

di Desa Tanjung Siram? 

3. Bagaimana dampak pernikahan dini terhadap pendidikan ibadah anak 

dalam keluarga di Desa Tanjung Siram? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapum tujuan penulis proposal ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana cara mendidik anak dalam keluarga 

ditinjau dari orang tua yang menikah dini di Desa Tanjung Siram. 

2.  Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 

mendidik anak di Desa Tanjung Siram. 

3. Untuk mengetahui dampak pernikahan dini terhadap pendidikan ibadah 

anak dalam keluarga di Desa Tanjung Siram. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi orang tua dalam mendidik dan memberikan pola asuh yang baik dan 

benar kepada anak. 

2. Bagi anak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

terhadap anak dalam kehidupan, terutama pendidikan agar tidak 

melakukan penyimpangan. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitiian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindarkan 

kesalahpahaman tentang arti dan maksud dari judul di atas. Penulis 

memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidikan anak merupakan sebuah ibadah yang bernilai pahala dalam 

islam karena anak adalah anugerah dari Allah yang sudah sepatutnya 

sebagai orang tua harus benar-benar memberikan pendidikan yang 

terbaik. 
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2. Keluarga adalah taman pendidikan pertama terpenting dan terdekat yang 

bisa dinikmati oleh seorang anak. Tradisi Pendidikan keluarga 

berlangsung menurut kerangka asih, asah, dan asuh. Tiga kerangka ini 

mengakar kuat pada tiga potensi kejiwaan berupa rasa, cipta, dan karsa. 

Keluarga merupakan lingkungan dimana beberapa orang masih memiliki 

hubungan darah. Di dalam KBBI disebutkan bahwa “keluarga” adalah 

ibu, bapak dengan anak-anaknya sebagai satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar di masyarakat (Nuroniyah, 023). 

3. Pendidikan anak dalam keluarga merupakan dasar bagi pendidikan anak 

atau dapat pula dikatakan bahwa keluarga merupakan peletak dasar bagi 

pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan demikian karena segala 

pengetahuan, kecerdasan, intelektual, maupun minat anak diperoleh 

pertama-tama dari orang tua (keluarga) dan anggota keluarga lainnya. 

4. Pernikahan dini adalah suatu bentuk ikatan atau pernikahan kedua 

pasangan yang masih berusia di bawah 18 tahun atau masih dalam 

pendidikan (Muhammad, 2021). Islam menganjurkan setiap ummatnya 

unutuk menikah. Islam pada dasarnya tidak melarang ummatnya untuk 

melakukan pernikahan di bawah umur, mengigat Nabi Muhammad SAW 

sendiri menikah dengan Aisyah ketika berumur 6 tahun dan baru 

dicampuri serta tinggal bersama ketika Aisyah berusia 9 tahun. Namun 

hal ini bukan berarti Islam mengizinkan untuk menikah kapan saja dan 

dimana saja (Bela, 2022). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam proposal ini maka dibuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

BAB I, membahas mengenai pendahuluan, yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB II, mrupakan kajian teori dimana penulis akan memaparkan atau 

mengungkapkan teori-teori yang relevan melalui kasus-kasus yang akan di 
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jawab melalui buku-buku, karya ilmiah, yang berkaitan dengan kasus yang di 

teliti. Sedangkan uraian teori pada bab ini adalah tentang pengertian 

Pendidikan Ibadah, Pendidikan Anak Dalam Keluarga, dan Pernikahan Dini. 

BAB III, membahas mengenai metode penelitian yang berisi tentang 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV, membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 

berisi tentang deskripsi dan paparan sejumlah data yang dikumpulkan penulis 

dari hasil studi lapangan. 

BAB V, merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang berisi 

tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


